M acam-M acam Penilaian

+ Formatif

Evaluas formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir
pembahasan suatu pokok bahasan / topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui
sgjauh manakah suatu proses pembelgaran telah berjalan sebagaimana yang
direncanakan. Winkel menyatakan bahwa yang dimaksud dengan evaluas
formatif adalah penggunaan tes-tes selama proses pembelgaran yang masih
berlangsung, agar siswa dan guru memperoleh informas (feedback) mengenai
kemajuan yang telah dicapai. Sementara Tesmer menyatakan formative evaluation
is a judgement of the strengths and weakness of instruction in its developing
stages, for purpose of revising the instruction to improve its effectiveness and
appeal.

Evaluas ini dimaksudkan untuk mengontrol sampai seberapa jauh siswa
telah menguasai materi yang digjarkan pada pokok bahasan tersebut. Wiersma
menyatakan formative testing is done to monitor student progress over period of
time. Ukuran keberhasilan atau kemguan siswa daam evaluas ini adalah
penguasaan kemampuan yang telah dirumuskan dalam rumusan tujuan (TIK) yang
telah ditetapkan sebelumnya. TIK yang akan dicapai pada setigp pembahasan
suatu pokok bahasan, dirumuskan dengan mengacu pada tingkat kematangan
siswa. Artinya TIK dirumuskan dengan memperhatikan kemampuan awal anak
dan tingkat kesulitanyang wajar yang diperkiran masih sangat mungkin dijangkau/
dikuasai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Dengan kata lain evauas
formatif dilaksanakan untuk mengetahui sebergpa jauh tujuan yang telah
ditetapkan telah tercapai.

Dari hasil evaluasi ini akan diperoleh gambaran sigpa sga yang telah
berhasil dan siapa yang dianggap belum berhasil untuk selanjutnya diambil
tindakan-tindakan yang tepat. Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para
siswa yang belum berhasil maka akan diberikan remedial, yaitu bantuan khusus
yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami suatu pokok

bahasan tertentu. Sementara bagi siswa yang telah berhasil akan melanjutkan pada



topik berikutnya, bahkan bagi mereka yang memiliki kemampuan yang lebih akan
diberikan pengayaan, yaitu materi tambahan yang sifatnya perluasan dan

pendalaman dari topik yang telah dibahas.

£ Sumatif

Evaluas sumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir satu satuan
waktu yang didalamnya tercakup lebih dari satu pokok bahasan, dan dimaksudkan
untuk mengetahui sgfauhmana peserta didik telah dapat berpindah dari suatu unit
ke unit berikutnya. Winkel mendefinisikan evaluasi sumatif sebagal penggunaan
tes-tes pada akhir suatu periode pengajaran tertentu, yang meliputi beberapa atau
semua unit pelgjaran yang digjarkan dalam satu semester, bahkan setelah selesai
pembahasan suatu bidang studi.

+ Diagnostik

Evaluas diagnostik adalah evaluasi yang digunakan untuk mengetahui
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada pada siswa sehingga
dapat diberikan perlakuan yang tepat. Evaluasi diagnostik dapat dilakukan dalam
beberapa tahapan, bak pada tahap awa, selamaproses , maupun akhir
pembelgjaran. Pada tahap awal dilakukan terhadap calon siswa sebagai input.
Dalam hal ini evaluasi diagnostik dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
atau pengetahuan prasyarat yang harus dikuasai oleh siswa. Pada tahapproses
evaluas ini diperlukan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran mana yang masih
belum dikuasai dengan baik, sehingga guru dapat memberi bantuan secara dini
agar siswa tidak tertinggal terlau jauh. Sementara pada tahap akhir evaluas
diagnostik ini untuk mengetahui tingkat penguasaan siswaatas seluruh materi
yang telah dipelgarinya.
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